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ABSTRAK 

 

Hak kekayaan intelektual adalah perlindungan hukum yang diberikan 

kepada individu dan badan hukum atas ciptaan dan penemuan mereka yang 

mencakup berbagai aset tak berwujud seperti penemuan, karya sastra dan seni, 

desain, simbol, dan nama merek. Pentingnya penerapan prinsip iktikad baik dalam 

pendaftaran merek untuk melindungi hak kekayaan intelektual dan menjaga 

kepercayaan konsumen, pembatalan merek "ROPANG PLUS PLUS" berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. 

Adapun yang menjadi rumusan permasalahan yaitu, Bagaimana alasan 

pembatalan merek ROPANG PLUS PLUS dalam Putusan 77 K/Pdt.Sus-

HKI/2024, dan bagaimana hakim menerapkan prinsip iktikad baik pada 

pembatalan merek dalam Putusan 77 K/Pdt.Sus-HKI/2024, serta bagaimana 

pandangan Islam terhadap merek dan penerapan prinsip iktikad baik dalam 

pendaftaran merek ROPANG PLUS PLUS pada Putusan 77 K/Pdt.Sus-HKI/2024. 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode normatif 

dengan data sekunder dari peraturan dan literatur hukum, dan data primer sebagai 

data pendukung. Adapun hasil pembahasanya yaitu: Pertama, alasan pembatalan 

merek ROPANG PLUS PLUS pada putusan 77 K/Pdt.Sus-HKI/2024 yaitu adanya 

kerugian materiil berupa biaya membangun merek dan kerugian immateriil berupa 

menurunnya nilai dan citra merek. Kedua, hakim sudah tepat mempertimbangkan 

dengan memuat alasan dan dasar hukum, sebagaimana diatur di dalam Pasal 77 

ayat (2) dan adanya persamaan pokoknya sesuai dengan Pasal 21 ayat (3) 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. 

Ketiga, pandangan Islam terkait merek dan iktikad baik dalam pendaftaran merek 

merupakan niat yang tulus dan jujur dalam setiap tindakan, termasuk dalam 

pendaftaran merek. 
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